BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab yang lalu maka pada bab penutup ini peneliti menyimpulkan inti dari permasalahan yang terdapat dalam skripsi ini.

1. Adapun proses penerimaan calon Bintara dan Perwira Polri di Polda Sultra itu ada delapan yakni 
a. Pemeriksaan administrasi awal
b. Pemeriksaan kesehatan tahap awal
c. Tes psikologi
d. Tes akademik
e. Tes jasmani
f. Pemeriksaan kesehatan tahap kedua
g. Penyelesaian administrasi akhir dan 
h. Pantuhir.
2. Dalam proses penerimaan calon bintara dan perwira Polri harus dilaksanakan dengan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan tidak mengesampingkan ajaran-ajaran yang terdapat dalam Islam. Apabila terjadi penyimpangan terhadap proses tersebut sudah sepatutnya kita cegah apalagi sampai terjadi KKN dan suap menyuap karena hal tersebut selain bertentangan dengan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) juga sangat bertentangan dengan Al-qur’an dan hadits.
B. Saran

1. Diharapkan bagi pemerintah Indonesia untuk betul-betul menerapkan pemberantasan KKN baik ditingkat pusat maupun di tingkat daerah sampai pada lembaga-lembaga pemerintah yang berada di bawah perintahnya bukan hanya omongan belaka melainkan harus dibuktikan.
2. Bagi para polisi khususnya bagi Polri di Polda Sultra untuk menindak tegas bagi oknum-oknum yang menjadi calo yang melakukan suap-menyuap agar diproses sesuai dengan hukum yang berlaku dengan tidak pilih-pilih karena hukum itu berlaku untuk semua orang bukan untuk rakyat kecil saja.

3. Bagi rakyat Indonesia untuk ikut berperan dalam pemberantasan KKN dengan cara yang diatur dalam perundang-undangan yang berlaku.
4. Bagi para pembaca agar dapat menjadikan skripsi ini sebagai referensi atau bahan acuan untuk melakukan penelitian.
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